Polemik  Kecantikan Fisik
Tuk gemerlapnya kehidupan yang sesaat

Kuingin mengungkapkan tentang fakta penat

Yang kuluapkan dengan goresan tintaku

Serta tulusnya mutiara hatiku

Cantik,berwajah indah dan cerah

Cantik,menawan  dan mendebarkan 

Cantik, muslimah tapi seksi

Cantik, muslimah tapi trendy

Inilah fakto non fiksi

Kehidupan feminisme modern yang melijit

Bersemayam dalam benak wanita yang glamor

Yang berkobar-kobar disetiap langka yang meneror

Muda atau tua

Miskin atau kaya

Semua berlomba-lomba tuk memperindah fisik 

Tuk mendapatkan gelar putri cantik ,seksi anggun, modis ala Islam  

Dalam skenario dunia nan fana

Namun saat evolusi Illahi yang tragis menjemput 

Ketika masa monopouse menyulap keindahan fisik
Yang tersisa hanya foto masa lalu

Serta penopang hidup yang membungkuk

Dihiasi kecaman munafik pada takdir

Oleh dahsyatnya nafsu birahi

Tapi alam kubur menyulap fakta nan fana
Kemudian menjerat dalam siksa yang bedih oleh jalahat

Ketika pedihnya siksa kubur mengguncang

Dan amal buruk bersaksi

Yang  tertinggal hanya 2 meter kain kafan yang coklat

Serta cacing-cacing  tanah kelaparan

Dalam rintihan dan sesal panjang yang munafik 

Seraya berkata,

Dulu,kenapa kutak menghiasi wjahku degan wudlu

Dulu, kenapa kuhumbar-humbarkan aurotku

Dulu, kenapa kutak bentangkan langkahku kemesjid

Namun ,dulu dan dulu ………tak berarti sekarang.                         
                                                                                                              








By:Mu’minnatus
Kegagalan itu nikmat

Ingatlah,

Dengan  kegagalan kau bangkit dari keterpurukan

Dengan kegagalan  kau berubah menjadi inovatif 

Dengan kegagalan kau berubah menjadi praktisi Islami yang sistematis , logis dan kritis

Dan dengan kegagalan kau menjadi inventor serta  inventif  profesional 

Hai sobat, 

Masihkah  tumbuh dalam dirimu hasrat untuk  memungkirinya

Lupakah   engkau,

Karena  kegagalan kau meraih  jati dirimu dan bertambah  dewasa

Karena  kegagalan kau jalin hubungan vertikal yang dinamis dengan- Nya (Allah)

 Karena  kegagalan kau tercetak menjadi sang  jawara

 Karena  kegagalan kau mampu melawati curamnya lorong-lorong kehidupan 

 Hai sobat,
Masihkah terbesit dihatimu hasrat tuk menyesali dan mengecamnya

Padahal disetiap kegagalan terdapat ribuan tambang kenikmatan yang kau eksplorasi , 

Baik nikmat intelektual maupun spiritual
Yang  kau raih  hanya dengan eksploitasi otodidaks, gratis, empiris tapi fantastik

Karena kegagalan itu nikmat 

Illa  a’lal  khosyii’n

Dan penat bagi   para  intoksikasi duniawi serta materialis  yang mengecam, mencerca, menangisi  dan menyesali kegagalan 

                                                                    By : Mu’minnatus 

